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ABSTRACT 

This experiment was conducted to improve the protein retention through carbohydrate efficiency in the chromium diet of common carp 
Cyprinus carpio. Four experimental diets with isonitrogen and isocaloric but different Cr+3 level 0,00; 1,33; 2,23 and 3.96 ppm were used in 
this experiment. Fish with body weight of 5,3 1 ± 0,02 gram were reared in aquaria (50 x 40 x 35 cm); 20 fish per aquarium. Fish fed upon the 
experimental diets three times daily, at satiation for 50 days. Results of this experiment showed that the protein retention could be improved by 
given Cr+3 in the diet. Based on the respon curve of protein retention (Y| = -1,1678X2 + 3,7223X + 24,818 ; R2 - 0,9) it was found that the 
optimum Cr+3 in the diet was 1,59 ppm. The maximum relative growth rate was found at 2,16 ppm Cr3+ (Y2 = -14,592 X" + 63,181X + 426,43 
; R2 = 0,9). The feed efficiency and the survival rate of the fish are the same between treatment (p>0.05). The protein level of the fish from 
treatment 3,96 ppm Cr+3 was lower than the others; the lipid level of Cr+3 diets was higher than that of non Cr+3 diet; however the carbohydrate 
level of fish from diet 2,23 Cr+3 was lower than the others. It was concluded that the optimum level of Cr+3 in the diet of common carp was 
1,59-2.16 ppm 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan retensi protein dan pertumbuhan ikan mas Cyprinus carpio melalui peningkatan efisiensi 
karbohidrat pakan yang diberi kromium (Cr+3). Empat macam pakan dengan kadar Cr+3 yang berbeda yaitu 0,00; 1,33; 2,23 dan 3,96 ppm tetapi 
kadar protein dan energi yang sama digunakan pada penelitian ini. Ikan mas berbobot 5,31 ± 0,02 gram per ekor dipelihara dalam akuarium 
(50x40x35 cm) dengan kepadatan 20 ekor. Ikan diberi pakan tiga kali sehari secara at satiation. Pemberian pakan dilakukan selama 50 hari. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa adanya pemberian Cr+3 dalam pakan akan mengefisienkan penggunaan karbohidrat pakan sehingga 
retensi protein akan meningkat pula. Retensi protein tertinggi dicapai pada kadar Cr+3 1,59 ppm (dihitung dari persamaan y, = -1,1678X2 + 
3J223X + 24,818; R2 = 0,9). Pertumbuhan relatif tertinggi dicapai pada kadar Cr+3 2,16 ppm (dihitung dari y2 = -14,592 X2 + 63,181X + 426,43; 
R2 = 0,9); sedangkan efiseinsi pakan dan tingkat kelangsungan hidup antar perlakuan sama (p>0.05). Kadar protein tubuh perlakuan 3,96 ppm 
Cr+3 relatif lebih rendah dari perlakuan lainnya. Kadar lemak tubuh ikan yang diberi Cr+J lebih tinggi dari yang tidak diberi Cr+3; sedangkan 
kadar karbohidrat tubuh terendah pada perlakuan 2,23 ppm Cr+3. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kadar Cr+J optimum dalam pakan 
ikan adalah 1,59-2,16 ppm. 

Kata kunci : Kromium pakan. ikan mas. Cyprinus carpio 

PENDAHULUAN 

Karbohidrat adalah merupakan sumber energi yang 

murah dalam pakan ikan. Karbohidrat dapat berperan 

sebagai "protein sparring effect", yang berarti bahwa 

sebagian besar pakan dapat dihemat untuk pertumbuhan 

sedangkan kebutuhan energi ditunjang oleh karbohidrat 

(National Research Council 1983). Walaupun demikian 

ikan mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

memanfaatkan karbohidrat pakan. Spesies yang berbeda 

mempunyai kemampuan meman-faatkan karbohidrat 

yang berbeda pula. Ikan yang bersifat omnivora dapat 

memanfaatkan karbohidrat pakan 30-40% sedangkan 

yang omnivora 10-20% (Furuichi 1988). Pada ikan 

gurami Osphronemus gouramy,  ternyata  ikan   

berukuran   kecil   (20-25  g) 

hanya mampu memanfaatkan karbohidrat 21% 

sedangkan yang besar dapat memanfaatkan 47,5% 

(Mokoginta et al. 2004). Adanya perbedaan kemampuan 

ikan dalam memanfaatkan karbohidrat pakan antar 

spesies antara lain disebabkan oleh perbedaan dalam 

menghasilkan enzim yang mencerna karbohidrat 

(a-amylase) ataupun produksi insulin (Furuichi 1988). 

Insulin adalah hormon yang mengaktifkan transfer 

glukosa darah dari luar ke dalam sel untuk seterusnya 

dapat digunakan oleh sel. Penelitian akhir ini 

menunjukkan bahwa insulin dapat diaktifkan oleh 

adanya pemberian kromium dalam pakan. Kromium 

trivalen (Cr+3) merupakan bagian penting dari komponen 

logam organik yang dikenal sebagi faktor toleransi 

glukosa (Mertz 1979; Linder 1992; National 

 



 

Research Council 1997) atau saat ini dikenal sebagai 

kromodulin (Vincent 2000). Kromodulin trivalen 

sebagai oligopeptida kromodulin penting dalam 

metabolisme karbohidrat dan lipid secara normal 

(Watanabe et al. 1997; Groff & Gropper 2000; Vincent 

2000; Cefalu et al. 2002). Kromium berperan dalam 

meningkatkan kinerja insulin dalam mentransfer 

glukosa ke dalam sel, memacu glikogenesis, lipogenesis 

dan asam amino melalui peningkatan sensivitas reseptor 

insulin (NRC 1997; Vincent 2000; Cefalu et al. 2002). 

Tidak semua spesies ikan mempunyai respons 

pertumbuhan yang sama apabila diberi kromium dalam 

pakannya. Ikan patin Pangasius hypopthalmus yang 

diberi pakan berkromium tidak memperlihatkan adanya 

peningkatan pertumbuhan. Ikan nila Oreochromis 

niloticus tumbuh lebih baik apabila diberi pakan dengan 

kadar kromium 2,23 ppm (Mokoginta et al. 2005). Ikan 

gurami Osphronemus gouramy tumbuh lebih baik. pada 

kadar kromium pakan 1,5 ppm (Subandiyono et al. 

2004). Setiap spesies ikan yang mempunyai respons 

pertumbuhan terhadap pemberian kromium pakan 

ternyata memerlukan kadar kromium pakan yang 

berbeda pula. Jadi penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi respon pertumbuhan ikan mas terhadap 

kromium pakan sekaligus menentukan kadar optimum 

kromium pakan yang dapat meningkatkan pemanfaatan 

karbohidrat pakan sehingga retensi protein naik, yang 

berakibat pada naiknya pertumbuhan ikan. 

BAHAN DAN METODE 

Pakan 

Ada empat macam pakan dengan kadar kromium yang 

berbeda digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0,0; 1,5; 

3,0 dan 4,5 ppm Cr+3 Setelah pakan dibuat dan kadar 

Cr
+3

-nya dianalisis ternyata kadar Cr
+3

 pakan menjadi 

0,0; 1,33; 2,23 dan 3,96 ppm. Pakan mem-punyai kadar 

protein dan energi yang sama. Komposisi bahan pakan 

dan komposisi proksimat disajikan pada Tabel 1. Pakan 

dibuat dalam bentuk pelet. Pakan dibuat seminggu sekali 

dan disimpan dalam freezer sebelum digunakan. 

Pemeliharaan Ikan dan Pengumpulan Data 

Ikan strain Majalaya berasal dari Balai Benih 
Ikan Air Tawar, Sukamandi, Subang diadaptasikan pada 
kondisi laboratorium selama seminggu. Setelah masa 
adaptasi, ikan dipuasakan sehari, lalu ditimbang. Ikan 
ditempatkan dalam akuarium (50x40x35 cm) sebanyak 
20 ekor per akuarium. Bobot ikan rata-rata pada awal 
pemeliharaan adalah 5,31 ±0,02 g. Dua belas akuarium 
dirangkai dalam satu sistem resirkulasi. Alat pemanas air 
ditempatkan pada bak filter. Air di akuarium diganti 
sebanyak 20-60% volume setiap hari bersamaan dengan 
penyiponan feses ikan. Selama penelitian suhu air 29-30 
°C; oksigen terlarut 4,68-6,05 ppm; pH air 6,36-6,85. 

 

Ikan diberi pakan tiga kali sehari secara at 

satiation. Pemberian pakan dilakukan selama 50 hari. 

Jumlah total pakan masing-masing ulangan dicatat untuk 

perhitungan efisiensi pakan, retensi protein dan lemak. 

Ikan ditimbang pada awal dan akhir penelitian untuk 

menghitung pertumbuhan relatif. Sampel ikan sebanyak 

5 ikan dari tiap perlakuan diambil pada akhir penelitian 

untuk analisis proksimat tubuh dan kadar Cr+3 Sampel 

ikan pada awal penelitian diambil sebanyak 5 ekor untuk 

dianalisis proksimat dan mewakili semua perlakuan.

 

 
  



 
 

Analisis Kimia 

Analisis proksimat dilakukan pada pakan dan 

tubuh ikan dengan menggunakan prosedur analisis 

sesuai Takeuchi (1988). Analisis kromium 

dilakukan terhadap pakan dan tubuh ikan sesuai 

prosedur Takeuchi (1988) yang dimodifikasi untuk 

mendapatkan hasil analisis yang terdeteksi. 

Analisis Statistik 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 
Evaluasi data menggunakan analisis variance. Nilai 

optimum kadar Cr
+3

 pakan dihitung dari persamaan 
regresi data pertumbuhan relatif dan retensi protein. 
Komposisi proksimat tubuh ikan dan kadar Cr

+3
 

tubuh dievaluasi secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 2 berikut ini menyajikan data 

pertumbuhan relatif, retensi protein, efisiensi pakan 

dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Berdasarkan 

kurva regresi pertumbuhan relatif y,= -14,592 x
2
 + 

63,181 x + 426,43 (R — 0,9) diperoleh 

pertumbuhan relatif maksimum pada kadar Cr
+3

 

pakan 2,16 ppm. Selanjutnya retensi protein 

maksimum dicapai pada kadar Cr
+
 1,59 ppm H I 

-1,1678 x
2
 + 3,7223 + 24,818; R

2 
= 0,9). Efisiensi 

pakan antar perlakuan adalah sama (p>0,05). 

Selama penelitian ada kematian pada perlakuan 

Cr
+3

 3,96 ppm, tetapi nilai ini tidak berbeda dengan 

perlakuan lainnya (p>0,05). 

Data komposisi proksimat tubuh dan kadar Cr
+3 

tubuh perlakuan disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

Kadar air tubuh antar perlakuan relatif sama. Kadar 

protein perlakuan Cr
+3

 3,96 ppm cenderung lebih 

rendah dari perlakuan lainnya. Kadar lemak tubuh 

perlakuan Cr
+
 0,0 ppm rendah, cenderung naik 

sampaikadar Cr
+3

 pakan 2,23 ppm, lalu turun 

kembali pada kadar perlakuan Cr
+3

 3,96 ppm. 

Sebaliknya kadar karbohidrat tubuh tinggi pada 

perlakuan Cr
+3

 0,0 ppm, cenderung turun sampai 

perlakuan Cr
+3

 2.23 ppm dan naik kembali pada 

perlakuan Cr
+
 3.96 ppm. Kadar Cr

+3 
tubuh semakin 

tinggi sejalan dengan naiknya kadar Cr
+
 pakan. 

 

Pembahasan 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa Cr
+3

 pakan dapat 

diabsorpsi oleh saluran pencernaan dan selanjutnya 

dapat diakumulasi oleh tubuh. Semakin tinggi kadar 

Cr
+3

 pakan, semakin tinggi pula kadar Cr
+3

 tubuh 

ikan. Kromium merupakan bagian dari senyawa 

kromodulin yang dapat mengaktifkan reseptor 

insulin, dan selanjutnya akan mengefektifkan kerja 

insulin dalam mentransfer glukosa dan asam amino 

ke dalam sel (Vincent 2000; Cefalu et al. 2002). 

Glukosa dalam sel dapat dikatabolisme menjadi 

energi. Hal ini berarti bahwa adanya pemberian Cr
+
 

dalam pakan akan dapat meningkatkan pemanfaatan 

karbohidrat pakan sehingga protein pakan dapat 

ditingkatkan pemanfaatannya oleh sel  untuk 

sintesis  protein.  Pada penelitian  ini  nilai 

retensi   protein   naik   sampai   kadar   Cr
+3 

 

tertentu kemudian akan turun kembali pada dosis Cr 

pakan yang tinggi. Kadar optimum Cr
+3

 pakan 

berdasarkan perhitungan dari nilai retensi protein 

adalah sebesar 1,59 ppm. Naiknya nilai retensi 

protein sampai dosis Cr
+3

 tersebut akan diikuti oleh 

kenaikan nilai pertumbuhan relatifnya, waiaupun 

efisiensi pakan sama antar perlakuan. Pertumbuhan 

relatif maksimum dicapai pada kadar Cr
+3

 2,16 

ppm. Efisiensi pakan diperoleh dari perbandingan 

antara pertambahan bobot tubuh dan jumlah pakan 

yang dikonsumsi. Walaupun pertumbuhan relatif 

berbeda antar perlakuan, namun tidak diikuti oleh 

efisiensi pakan sebab pertambahan bobot tubuh 

masing-masing perlakuan juga diimbangi oleh 

jumlah pakan yang sebanding dengan perbedaan 

pertambahan bobot tubuh ikan.



 
 

Pada kadar Cr
+3

 pakan yang berlebih yaitu pada 

perlakuan 3,96 ppm ternyata retensi protein dan 

pertumbuhan    relatif   menurun    kembali.    Hal    

ini disebabkan antara lain karena adanya Cr
+3

 berlebih 

dapat menekan transpor logam lainnya seperti Fe 

sehingga Fe yang dibutuhkan tubuh akan berkurang. 

Suatu hal yang menarik pada penelitian ini adalah 

bahwa adanya pemberian Cr
+3

 sampai batas tertentu 

akan meningkatkan kadar lemak tubuh, dan selanjutnya 

pada dosis Cr
+3

 pakan berlebih kadar lemak tubuh 

menurun kembali. Sebaliknya kadar karbohidrat 

cenderung menurun sampai dosis Cr
+3

 tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelebihan energi karbohidrat 

dikonversi menjadi lemak tubuh dan bukan disimpan 

dalam bentuk karbohidrat, yaitu glikogen tubuh. 

Keadaan ini agak berbeda dengan ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Kelebihan energi dari 

karbohidrat disimpan dalam bentuk glikogen dan bukan 

lemak. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya kadar 

lemak tubuh yang semakin menurun dengan naiknya 

kadar Cr
+3

 pakan sedangkan kadar karbohidrat (glikogen 

tubuh) semakin naik (Mokoginta et al. 2004). 

Dari   penelitian   ini   secara   keseluruhan   

dapat disimpulkan bahwa Cr
+
 dalam pakan dapat 

meningkat-kan pemanfaatan karbohidrat pakan 

sehingga retensi protein  dapat ditingkatkan  dan  

dosis optimum Cr
+3 

pakan adalah 1,59-2,16 ppm. 
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